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Abstrak — Tujuan penelitian ini antara lain yaitu untuk: 1) mengetahui, mendeskripsikan dan 

menganalisis aspek su mber daya dalam implementasi kebijakan dalam retribusi pelayanan 

kebersihan di Kota Sidoarjo, dan; 2) mengetahui, mendeskripkan dan menganlisis hambatan 

aspek su mber daya dalam irnplernentasi kebijakan retribusi pelayanan kebersihan di Kab. 

Sidoarjo. Penelitian ini berjenis penelitian deskriptif kualitatif. Peneliti dalam penelitian ini 

menggunakan prosedur purposif sebagai teknik penentuan informan. Teknik pengu mpulan data 

yang penulis lakukan yaitu melalui wawancara, obser vasi, dan doku mentasi. Su mber data 

dibagi menjadi dna jenis yaitu data primer dan data sekunder. Teknik analisis data dilakukan 

secara kualitatif, yakni dengan melakukan pengumpulan data, redu ksi dat penyajian data, dan 

penarikan kesiinpulan. Hasil penelitian ini antara lain yaitu 1) Sumber daya yang 

mernpengaruhi dalam pelaksanaan kebijakan retribusi sampah di Kabupaten Sidoarjo terdiri 

dari sumber daya manusia, keuangan dan waktu. 2) Kendala yang dihadapi dalam melakukan 

implementasi kebijakan pelayanan sampah yaitu Keterbatasan Sumber daya baik sumber daya 

manusia, anggaran, maupun fasilitas. 

Kata kunci : Sumber daya, implementasi kebijkan, retribusi pelayanan sampah, lingkungan 

hidup dan kebersihan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
I. PENDAHULUAN 

 
Retribusi pelayanan ke sihan menjadi peran penting untu k diselesaikan oleh Dinas 

Lingkungan Hidu p Kebersihan sebagai Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) yang memiliki 

tupoksi dalam bidang persarnpahan/ kebersihan. Berdasarkan data yang telah peneliti dapat kan 



 

 

 

 
 

dari Dinas Lingkungan Kebersihan Hidu p Kabupaten Sidoarjo selama 3 tahun terakhir, 

menyatakan bahwa pendapatan retribusi sampah di Kabupaten Sidoarjo dari tahun 201 6 hingga 

20 I S tidak pernah mencapai target. 

"1“abel 1. Target dan reali east retribusi pet ay unan kebersihan Kabupaten Sidoar i• tahun 2(I 16-2(119 

Tahun Anqearun Persentase Realisasi Tarqet 

2()1 fi 73*Zc 1 .€›()4.721 .()(E) 2.2()7.4()().()0(I 

2(117 6f›*/ 1 .439.5(lh.(1(XI 2.2(17.4(1(1.(10(I 

2()1 h 79*/c 1 .73(I.904.()(1) 2.2()7.4()().()0(I 

2()19 1 19,7*/c 2.9hh.149.()(E) 2.5()7.4()().()0(I 

Sumber : DLHK rekap tahun 2016-2019 

Pada tabel 1. ditunju kkan bahwa sejak tahun 2016 hingga 2018 belum ada pemenuhan 

realisasi dari target yang telah ditentu kan.sedangkan pada tahun 2019 terdapat peningktan dan 

pencapaian target retribusi kebersihan sebanyak 119,7°/c persentasenya. Berdasarkan kajian 

yang dilakukan oleh BHK, ditemukan beberapa masalah yang menyebabkan belu m 

tercapainya target  yaitu komunikasi  yang dil an oleh antar pegawai di Dinas Lingkungan 

Hid up dan Kebersihan Kabupaten Sidoarjo Berdasarkan snukur organisasi dan tupoksi, 

masing-masing pegawai kurang rnenjalankan dengan baik. Kornunikasi yang dilakukan hanya 

dua kali dalam satu bulan sedangkan untuk memperolah hasil yang baik agar tercapai 

membutu hkan empat kali dalam sebulan. koordinasi antar pegawai juga sangat disayangkan 

karena tidak terjadi komunikasi yang baik seperti acuh tak acu h pegawai satu dan pegaw’ai 

lainnya yang biasa disebabkan oleh masalah personal, kurang mau mendengarkan, dan salah 

persepsi yaitu yang membuat kornunikasi dan koordinasi tidak berjalan dengan baik . 

Mengenai sumber daya manusianya sendiri dianggap kurang kompeten dalam 

melakukan sosialisasi ke masyarakatnya. Karena terlalu rnemperrnasalahkan permasalahan 

personal ke pekerjaanya yang menyebabkan kurang fokusnya pegawai itu sendiri dalam 

melakukan jobdisknya (pekerjaanya). 

Salah satu desa di Sidoarjo yaitu Desa Sepande mengelami  keresahan  akibat  sampah 

yang berserakan karena waiga spande merasa belum mendapatkan  pelayanan  retribusi  

kebersihan. Keinudian salah satu  anggota  karang  taruna  berinisiatif  untuk  rnengirimkan 

laporan hasil rapat dengan warga spande jika sampah nya selama ini tidak ada yang  bertugas 

untuk inengangkut sampah di daerah spande maka dari itu banyak lahan kosong yang 

dipergunakan w’arga untuk lahan inernbuang  sampah.  Setelah  hasil  rapat tersebut  dikirimkan 

ke dinas lingkungan hidup kebersihan maka keputusan yang diambil oleh bapak  ketua  RT dan 

RW bahwa mulai bulan depan akan dikenakan biaya Rp.50.000 untuk biaya retribusi sampah 

perbulannya. 

Berdasarkan informasi yang didapatkan dari DLHK. Masyarakat tidak menyadari 

pentinganya pembayaran retribusi kebersihan karena membayar ataupun  tidak,  petugas 

kebersihan tetap melakukan penarikan sampah di lingkungan dan perumahan.  Atas  dasar 

tersebut, masyarakat tidak merasa perlu untuk melakukan pembayaran retribusi pelayanan 

kebersihan. 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dikernukakan di atas, maka penulis 

bermaksud rnengadakan penelitian dengan tujuan untu k mengetahui implementasi retribusi 

pelayanan kebersihan di Dinas Lingkungan Hidu p dan kebersihan, dengan judul penelitian 

“lmplementasi Retribusi Pel ayanan Kebersihan di Kabu paten Sidoarjo”.  



 

 

 

 

 

 

II. METODE PENELITIAN 

 
Peneliti menggunakan jenis penelitian deskripiif kualitatif.  Sugiyono  menjelaskan 

bahwa “penelitian deskriptif merupakan  sebuah  penelitian  yang  digunakan  atau  dilakukan 

tanpa melakukan sebuah perbandingan atau pun menghubungkan dengan suatu variabel yang 

lainnya, karena dalam penelitian deskriptif memiliki tujuan untuk memahami dari variabel 

mandiri,  baik  memiliki satu variabel  maupun  lebih dari satu  variabel”   I     j Sementara Moleong 

menjelaskan  bahwa “penelitian  kualitatif  merupakan  sebuah  penelitian  yang dimaksudkan 

untu k dapat memahami sebuah fenomena tentang apa yang dialami oleh subjekn ya misal dari 

perilaku, persepsi, inotivasi, tindakan, dan lain sebagainya baik secara holistik  ataupun dengan 

cara  deskripsi  dalam  bentuk  kata-kata  dan  dengan  memanfaatkan  berbagai  metode  alamiah”. 

1 2 j Metode deskriptif kualitatif dipilih dalam meneliti implementasi  kebijakan  retribusi 

pelayanan kebersihan di Kabupaten Sidoarjo karena dalam peneliitian deskriptif kualitatif data 

yang dikumpulkan bukan berupa sebuah angka-angka melainkan, sebuah hasil  naskah 

waw’ancara, catat an obser vasi dilapangan, doku men pribadi dan lain  sebagainya.  Dan 

penelitian deskriptif kualitatif juga mudah ditangkap  dalam  pemahaman  faktor-faktor  dari 

sebuah fenomena permasalahan yang ada dilingkungan penelitian. 

Fokus penelitian adalah sabagai berikut : 

I . Aspek sumber daya dalam irnplernentasi retribusi pelayanan kebersihan di Kabu paten 

Sidoarjo. Pelayanan kebersihan yang dilaksanakan oleh Dinas Lingkungan dan Hidu p 

Kebersihan pada tahun 2018. 

2. Hainbatan aspek su mber daya yang dihadapi Dinas Lingkungan Dan Hidup Kebersihan 

dalam melaksanakan pelayanan kebersihan serta pengelolaan sampah di Kabu paten 

Sidoarjo. 

Teknik penentuan informan dilakukan dengan memakai teknik purp‹›.sive .samylinp. 

lnforman penelitian ini antara lain yaitu Kepala Dinas DLHK Kabupaten Sidoarjo, Kepala 

Bidang Retribusi Kabu paten Sidoarjo, dan Masyarakat Kecamatan Magersari, Larangan, dan 

Sepande. Teknik pengumpulan data yang penulis lakukan yaitu melalui wawancara, obsers’asi, 

dan dokumentasi. Data yang terkumpul dianalisis dengan metode kualitatif sebagaimana teori 

Miles & Huberman dalam Sugiyono yakni diawali dengan pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan terakhir penarikan kesimpulan. [3] 

 

 

III. PEMBAHASAN 

 
 

Berdasarkan hasil wawancara, dokumentasi, dan obser vasi yang dilakukan peneliti di 

lapangan penelitian, DLHK dalam mengimplementasikan kebijakan retribusi kebersihan sudah 

baik, name ada beberapa hal yang masih kurang maksimal. 

I . Aspek Sumber Daya dalam 1mplementasi Kebijakan Retribusi Pelayanan Kebersihan di 

Kabupaten Sidoarjo @ 

Seluruh petugas tersebut juga dilengkapi dengan pemahaman terkait kebijakan 

retribusi sampah yang bisa dijadikan mediator sosi alisasi kebijakan sehingga jika nanti di 

lapangan  mendapat ai hamt an bisa menjawab kritik dan keluhan masyarakat terkait 

dengan kebijakan retribusi. Dilihat dari jumlah pegawai, proporsi pegawai DKP Pemkab. 

Sidoarjo dalam menjalankan kebijakan retribusi kebersihan sesunggu hnya belu m rnemadai. 

Disamping itu, anggaran juga menentukan kebijakan ret ribusi kebersihan di Kab. 

Sidoarjo yang berasal APBD Pemkab Sidoarjo. Anggaran tersebut dipakai untuk kendaraan 



 

 

 

 
 

angkut, operator, karcis retribusi, biaya operational petugas penarik retribusi (gaji, bensin 

dan lain-lain), dan biaya lainn ya. 

Sumber daya anggran merupakan sumber daya yang meno pang kesuksesan 

pelaksanaan kebijakan. Terbatasnya anggran akan rnemengaru hi kesu ksesan implementasi 

kebijakan, selain kebijakan tidak bisa dijalankan secara optimal,  terbatasnya  dana  bisa 

memen ruhi kinerja SDM dalam menjalankan suatu kebijakan. 

Waktu juga adalah sumber daya yang mempengaruhi kebijakan retribusi kebersihan 

di Kab. Sidoarjo yang inencaku p ketepatan waktu dalam menyetor hasil pungutan retribusi 

yang sudah dijalankan, ketepatan wake dalam rnerealisakan target pendapatan retribusi 

sampah Kab. Sidoarjo per tahunya, dan ketepatan waktu sebagai feedback atas pembayaran 

yang d ngut DLHK Kab. Sidoarjo ke publik. 

Sumber Daya Manusia, anggaran maupun waktu mempunyai peran masing-masing 

dalam i inpleinentasi kebijakan retribusi kebersihan di Kab. Sidoarjo. Ketiga sumber daya 

tersebut menjadi aspek yang inenggerakkan kebijakan retribusi kebersihan. Apakah 

kebijakan tersebut dapat terealisasikan tergantung dari perang ketika aspek tersebut.  

Dilihat dari sumber daya rnanusia, anggaran, serta sarana dan dan prasarana, DLHK 

memiliki keterbatasan. Adanya keterbatasan sumber day yang  dapat  menyebabkan 

pelaksanaan impl rnentasi kebijakan yang kurang  maksimal  sesuai  ngan teori  Van  Meter 

Dan Van Horn dalam Winarno bahwa  keberhasilan  dari  suatu  implementasi  kebijakan 

sangat tergantung pada sumber daya yang tersedia. 14] Sumber  daya  baik  SDM,  anggran  

dan sarana prasarana, yang terbatas pada akhirnya membuat kerja DLHK Sidoarjo kurang 

maksirnal. 

2. Hambatan Aspek Sumber Daya dalam Implementasi Kebijakan Retribusi Pelayanan 

Kebersihan di Kab. Sidoarjo 

DLHK Sidoarho memiliki anggaran yang terbatas, SDM yang belum memadai, dan 

fasilitas dan peralatan yang masih perlu  ditarnbah.  Keterbatasan  anggaran,  SDM  dan 

fasilitas serta peralatan membuat pelayanan kepada  masyarakat  kuarang  maksimal.  Salah 

satu hal yang dirasakan  dari  keterbaiasan  tersebut  adalah  adanya  keterlainbatan  dalam 

meng il sampah dari tempat pernbuangan sementara ke tempat pembuangan akhir. 

Sumber daya waktu adalah sumber daya yang memengaruhi kebijakan retribusi 

kebersihan/persampahan di Kab. Sidoarjo yang mencakup ketepatan waktu dalam 

menyetorkan hasil pungutan retribusi yang sudah dilaksanakan, ketepatan waktu dalam 

merealisasikan target retribusi sampah per tahunnya, ketepatan waktu sebagai u mpan balik 

atas pembayaran yang ditarik DLHK Kab. Sidoarjo ke publik. 
 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 

. Simpulan 

a. Aspek Sumber Daya dalam Implementas kebijakan pelayanan sampah oleh DLHK 

Kabupaten  Sidoarjo yaitu :. @ 

Seluru h petugas DLHK dilengkapi dengan pemahaman terkait kebijakan retribusi  

sampah. Dilihat dari jumlah pegawai, proporsi pegawai DKP Pemkab. Sidoarjo dalam 

menjalankan kebijakan retribusi kebersihan sesungguhnya belum  memadai. Sement ara 

itu, anggaran juga menent ukan kebijakan retribusi kebersihan di Kab. Sidoarjo yang 

berasal D Pemkab Sidoarjo. Anggaran tersebut dipakai untu k kendaraan  angkut,  

operator, karcis retribusi, biaya operational jug as penarik retribusi (gaji, bensin dan lain-

lain), dan biaya lainnya. Selain itu waktu juga adalah sumber daya yang mernpengaruhi 

kebijakan retribusi kebersihan di Kab.  Sidoarjo  yang  mencaku p ketepatan waktu dalam 

menyetor hasil pungutan retribusi yang sudah  dijalankan, ketepatan waktu dalam 

merealisakan target pendapatan retribusi sampah Kab. Sidoarjo 



 

 

 

 
 

per tahunya, dan ketepatan waktu sebagai feedhot k atas pembayaran yang dipungut 

DLHK Kab. Si@arjo ke pu blik. 

b. Kendall aspek sumber daya yang dihadapi dalam melakukan iinpleinentasi kebijakan 

pelayanan sampah yaitu kurangnya  sumber daya  baik  SDM, keuangan, waktu  dan  

sa rana prasarana. 

2.   Saran @ 

Sesuai dengan siinpulan mengenai aspek sumber daya dalam pelaksanaan Kebijakan 

Pelayanan Retribusi Kebersihan di Kab. Sidoarjo, maka dibutu hkan peningkatan sumber 

daya, khusunya SDM yang langsung menangani pelayanan retribusi seperti penarik 

retribusi atapun inobil pengangkut sampah misalnya rrutk, gerobak, dan lainnya sehingga 

pengangkutan sampah bisa lebih baik, cepat, dan tuntas. 
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